Jurnal Motivasi Pendidikan dan Bahasa
Vol.1, No.2 Juni 2023
e-ISSN: 2986-3449; p-ISSN: 2986-4194, Hal 22-31

Pengaruh Penggunaan Media Pop Up Book Terhadap Keterampilan
Membaca Permulaan Siswa Kelas | UPTD SD Negeri 76 Barru

Sukmawati
Program Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Makassar
Email:shukmaalimuddin@gmail.com

Haslinda
Program Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Makassar
Email:haslinda@unismuh.ac.id

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan media Pop Up
Book Siswa Kelas | UPTD SD Negeri 76 Barru. Jenis penelitian ini adalah penelitian pre
eksperimen bentuk pretest dan posttest design yaitu sebuah eksperimen yang dalam
pelaksanaannya hanya menggunakan satu kelas sebagai kelas eksperimen. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes membaca dan observasi. Data yang terkumpul
dianalisis dengan menggunakan analisis data deskriptif dan analisis data infrensial. Subjek
dalam penelitian ini adalah murid kelas | UPTD SD Negeri 76 Barru sebanyak 16 siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan media Pop Up Book
terhadap kemampuan membaca permulaan murid kelas I UPTD SD Negeri 76 Barru. Hal ini
dibuktikan dari perolehan nilai rata-rata murid yaitu nilai rata-rata pretest 50 sebelum
penerapan penggunaan media Pop Up Book, sedangkan nilai rata-rata posttest murid setelah
penerapan penggunaan media Pop Up Book yaitu 72,5. Adapun hasil uji hipotesis yang
dilakukan diperoleh tytyng = 9,32 dan tigpe; = 3,073. Jadi thitung > ¢, atau 9,32 > 3, 073,
maka HO ditolak HI diterima.

Kata Kunci: Pop Up Book, Keterampilan Membaca Permulaan

Abstract. This study aims to describe the effect of using Pop Up Book media for Class | UPTD
SD Negeri 76 Barru. This type of research is pre-experimental research in the form of pretest
and posttest design, namely an experiment that only uses one class as the experimental class.
Data collection techniques in this study were reading tests and observations. The collected
data were analyzed using descriptive data analysis and inferential data analysis. The subjects
in this study were 16 students of class | UPTD SD Negeri 76 Barru. The results showed that
there was an influence on the use of Pop Up Book media on the beginning reading ability of
the first graders of UPTD SD Negeri 76 Barru. This is evidenced by the acquisition of the
average student score, namely the average pretest score of 50 before the application of the use
of Pop Up Book media, while the posttest average score of students after the application of the
use of Pop Up Book media was 72.5. The results of the hypothesis testing carried out obtained
tcount = 9.32 and ttable = 3.073. So tcount > ttable or 9.32 > 3, 073, then HO is rejected, HI
is accepted.
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PENDAHULUAN
Membaca adalah keterampilan yang tidak terpisahkan dalam seluruh proses

pembelajaran. Kemampuan membaca dikenal sebagai kunci untuk memasuki dunia pendidikan
yang lebih luas. Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
diajarkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Keberhasilan belajar siswa
dalam proses pembelajaran ditentukan dari penguasaan kemampuan membaca, siswa yang
tidak memiliki kemampuan yang baik akan mengalami kesulitan mengikuti kegiatan belajar
mengajar dan dalam memahami informasi yang disajikan di berbagai buku pelajaran.

Membaca permulaan merupakan tahap proses belajar membaca bagi siswa sekolah
dasar kelas awal. Siswa belajar untuk memperoleh kemampuan dan menguasai teknik-teknik
membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik. Oleh karena itu, guru perlu merancang
pembelajaran membaca dengan baik sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan membaca
sebagai suatu yang menyenangkan. Suasana belajar harus dapat diciptakan melalui kegiatan
permainan bahasa dalam pembelajaran membaca. Hal itu sesuai dengan karakteristik anak yang
masih senang barmain. Permainan memiliki peran penting dalam perkembangan kognitif dan
sosial anak (Marlini: 2019: 21).

Berdasarkan uraian tersebut membaca adalah kegiatan yang sering dibutuhkan semua
individu khususnya siswa utntuk mencermati sebuah wacana, memahami kata mencari
informasi dan kata-kata lain yang berkaitan dengan kegiatan belajar.

Hal tersebut belum selesai dengan kenyataan yang terjadi di UPTD SD Negeri 76 Barru
terungkap melalui observasi yang dilakukan sebelum penelitian di sekolah tersebut, salah satu
faktor yang menyababkan kemampuan membaca anak tergolong rendah, karena sarana dan
prasarana pendidikan khususnya perpustakaan kurang memadai, sehingga siswa tidak rertarik
untuk datang keperpustakaan, faktor berikutnya disebabkan media yang dipakai oleh guru tidak
menarik, sehingga siswa bosan dan tidak tertarik untuk membaca, menyebabkan siswa tidak
lancar dalam membaca.

kondisi awal kemampuan membaca murid siswa kelas 1 belum bisa dikategorikan
bagus karena kebanyakan dari murid-murid tersebut belum mampu mengenal huruf-huruf
abjad baik huruf konsonan maupun huruf vokal.

Guru di sekolah tersebut mengungkapkan bahwa murid masih rendah dalam memahami
hurf-huruf yang diajarkan disebabkan waktu pembelajaran di sekolah yang tidak mencukupi
untuk guru memberikan pelajaran yang lebih mendalam mengenai pengenalan huruf serta

terbatasnya media pembelajaran yang tersedia di sekolah tersebut. Mengingat hal tersebut guru
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belum menggunakan media pembelajaran tersebut, guru masih menggunakan buku dan papan
tulis sebagai pembelajaran.

Melihat kondisi demikian, maka perlu ada penggunaan media pembelajaran yang tepat
serta dapat memotivasi dan meningkatkan minat membaca siswa, salah satunya media pop up
book. Menurut (Sabuda, 2012: 58) Media pop up book memiliki bagian yang dapat bergerak
kinetik dan berunsur tiga dimensi. Media pop up book memberikan visualisasi cerita yang lebih
menarik karena tampilan gambar yang terliht lebih memiliki dimensi, kadang juga terdapat
gambar yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka atau bagiannya digeser sehingga bagian
tersebut dapat berubah posisi.

Kemampuan mengenal huruf anak kelas | akan dikuasai dengan baik jika mendaptkan
latihan yang intensif secara rutin dan melalui penggunaan media yang tepat. Salah satu cara
yang dapat diterapkan untuk kemampuan dasar membaca siswa kelas | yaitu melalui
penggunaan media pop up book.

Atas dasar itulah penulis terdorong untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh
Penggunaan Media Pop Up Book terhadap Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1
UPTD SD Negeri 76 Barru”.

Belajar bahasa pada dasarnya adalah belajar bagaimana berkomunikasi. tujuan
pembelajaran bahasa menurut Basiran (Salim & Suryati: 2020: 34) adalah keterampilan dalam
konteks komunikasi yang berbeda, tetapi keterampilan yang harus dikembangkan adalah
pemahaman makna dan interpretasi, penilaian, peran dan upaya untuk mengekspresikan diri
dalam bahasa.

Pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat dasar (SD/MI) dapat diartikan sebagai upaya
pendidik untuk mengubah perilaku siswa dalam berbahasa Indonesia. Perubahan ini dapat
tercapai jika pendidikan yang cocok untuk mengajar siswanya dan tujuannya sesuai dengan
pembelajaran bahasa Indonesia SD/MI.

Pengertian Membaca Menurut Tampubolong (Asdam: 2016:159) adalah kegiatan
mengumpulkan informasi secara fisik dan mental yang tertulis dalam bahan bacaan. Yunus
dkk: (2007: 87) menyatakan bahwa membaca adalah kegiatan berbahasa yang menyerap secara
langsung informasi atau pesan yang disampaikan melalui media tulis seperti buku, artikel,
modul, surat kabar, atau media tertulis lainnya. Membaca disebut aktif karena melibatkan tidak
hanya memahami simbol-simbol tertulis, tetapi juga mengkonstruksi makna, memahami,
menerima, menolak, membandingkan, dan mempercayai apa yang tertulis.

Kegiatan membaca memiliki tujuan, menurut orang yang membaca. Tujuan utama

setiap pembaca adalah untuk memahami semua informasi yang terkandung dalam teks yang
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mereka baca sehingga menjadi transmisi pengetahuan (pengembangan intelektual) untuk masa
depan mereka sendiri. Oleh karena itu, memahami apa yang anda baca merupakan faktor yang
sangat penting dalam membaca.

Media Pembelajaran Kata media berasal dari bahasa Latin medius, yang secara harfiah
berarti 'tengah’, 'perantara’, atau 'memperkenalkan’. Media adalah perantara atau pengantar
pesan dari pengirim pesan kepada penerima. Gerlach & Ely: 1971 (Arsyad, 2017: 3) dipahami
secara luas bahwa media adalah istilah yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan,
keterampilan atau pengaturan pembelian adalah manusia, materi, atau peristiwa yang
menciptakan (Arsyad, 2017: 3)

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan di sekolah dasar siswa kelas |
adalah media pop up book. Menurut Dzauanda (2011: 1), pop up book adalah sebuah buku
yang mempunyai bagian yang dapat bergerak atau memiliki unsur tiga dimensi serta
memberikan visualisasi cerita yang lebih menarik, mulai dari tampilan gambar yang dapat
bergerak ketika halamannya dibuka. Sedangkan menurut Muktiono (2003: 65) pop up book
merupakan salah satu media yang dapat bergerak, memberi efek kejutan, dan, memiliki
tampilan gambar yang berbeda dari yang lainnya, serta dapat ditegakkan. media pop up book
merupakan salah satu jenis media yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar yang
memiliki unsur tiga dimensi, menarik perhatian anak, menyenangkan, dan dapat ditegakkan.
Sabuda (Haryanti, 2017: 63) berpendapat bahwa pop up book memiliki arti sebagai sesuatu
yang muncul. Sementara itu, Yulia (Kusuma, 2017: 13) menyebutkan bahwa pop up book
merupakan sebuah buku dengan memiliki bentuk yang menarik karena dapat bergerak saat
dibuka setiap halamannya. Sejalan dengan pendapat diatas, Indrawati (2013: 4)
mengungkapkan bahwa pop up book sekilas sama tekhniknya dengan origami dimana
keduanya menggunakan teknik melipat kertas.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendalikan (Sugiyono, 2006: 72). Menurut Gay (Emzir, 2007:63) Penelitian
eksperimen merupakan satu-satunya metode penelitian yang dapat menguji secara benar
hipotesis menyangkut hubungan kausal (sebab akibat).

Penelitian ini akan dilaksanakan di UPTD SD Negeri 76 Barru. Desa Kading,

Kecamatan Tanete Riaja, Kabuapaten Barru.
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Penelitian ini terdapat dua variabel yang diamati, yaitu variabel X (Variabel bebas) dan
variabel Y (variabel terikat). Variabel X (mempengaruhi) dalam penelitian ini adalah pengaruh
penggunaan media pop up book, sedangkan variabel Y (dipengaruhi) adalah terhadap
kemampuan membaca permulaan siswa kelas I.

Desain penelitan ini merupakan penelitian pre-eksperimental design jenis one-group
pretest-posttest design. Dalam penelitian ini hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat,

karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (treatment).

O x O

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas | UPTD SD Negeri 76 Barru.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik sampel jenuh
yaitu dengan menjadikan semua populasi sebagai sampel yaitu 16 orang.

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati. Hasil atau data penelitian itu tergantung pada jenis alat atau
instrument penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data. Instrument pengumpulan
data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan
data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah oleh. Berdasrkan uraian tersebut
suatu instrument berfungsi untuk menjaring data-data hasil penelitian. Adapun instrument
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: Lembar obsevasi dan Tes
Membaca Permulaan

Prosedur Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2017:8) Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah di tetapkan.

Teknik pengumpulan data adalah menyangkut cara pengumpulan bahan atau materi
untuk mempeoleh data-data yang penulis butuhkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).

Teknik analisis data yang diperoleh dari penelitian akan menggunakan analisis statistic
deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai pretest dan nilai posttest kemudian
dibandingkan. Membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan apakah
ada perbedaan antara nilai yang didaptkan antara nilai pretest dengan nilai posttest. Penguji
perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rata-rata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu

digunakan teknik yang disebut dengn uji-t (t-test).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Berdasarkan hasil analisis data statistik deskriptif menggambarkan bahwa kemampuan
membaca permulaan murid siswa kelas | UPTD SD Negeri 76 Barru pada tahap pretest
memperoleh nilai rata-rata hasil belajar 50. Melihat dari hasil persentase yang ada dapat
dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid dalam memahami serta penguasaan materi
pelajaran Bahasa Indonesia sebelum penggunaan media Pop Up Book tergolong rendah.

Selanjutnya nilai rata-rata hasil posttest murid setelah penerapan penggunaan media
Pop Up Book yaitu 72,5. Melihat dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa setelah
penerapan penggunaan media Pop Up Book murid memperoleh nilai yang lebih baik
dibandingkan dengan sebelum penerapan media Pop Up Book yaitu tergolong tinggi.

Aktivitas murid di kelas saat proses pembelajaran sedang berlangsung sebelum
penerapan penggunaan media Pop Up Book antusias didalam memberikan tanggapan dan
kurang aktif di kelas, namun antusias murid untuk mengikuti pembelajaran meningkat setelah
penerapan media Pop Up Book dapat dilihat dari aktivitas murid yaitu murid lebih aktif saat
pembelajaran sedang berlangsung dan lebih berani dalam menjawab pertanyaan serta murid
lebih mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini membuktikan bahwa media
kemasan makanan ringan dapat menarik perhatian murid dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan hasil anlisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus uji-t, dapat
diketahui bahwa nilai tHitung > ttabel pada taraf signifikan 0,05 maka hipotesis HO ditolak
H1 diterima yang berarti bahwa ada pengaruh penggunaan media Pop Up Book terhadap
kemampuan membaca permulaan murid kelas | UPTD SD Negeri 76 Barru.

Sejalan dengan pendapat Dzuanda yang menyatakan bahwa untuk meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada siswa dilakukan dengan kolaborasi antara peneliti
dengan guru kelas. Media Pop Up Book merupakan sebuah buku yang memiliki bentuk yang
mampu timbul dan menampilkan visualisasi yang menarik dari segi gambar maupun cerita
(Dzuanda 2011:1). Hal yang menjadi acuan dalam penelitian ini karena dengan media yang
menarik maka akan mampu menarik minat siswa dalam belajar membaca. sehingga
penggunaan media Pop Up Book sebagai stimulus pengembangan potensi membaca anak
sangatlah tepat.

B. Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar Bahasa Indonesia

murid kelas 1 UPTD SD Negeri 76 Barru sebelum penggunaan media Pop Up Book yaitu
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berada pada rata-rata 50, sedangkan nilai rata-rata dari hasil belajar Bahasa Indonesia murid
kelas | UPTD SD Negeri 76 Barru setelah penggunaan media Pop Up Book yaitu berada pada
rata-rata 72,5 ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan
setelah diterapkannya penggunaan media Pop Up Book pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

Hasil dari penelitian tersebut membuktikan bahwa penggunaan media Pop Up Book
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan
murid kelas | dengan menyajikan pengenalan huruf serta kata-kata yang bermakna dalam Pop
Up Book tersebut dengan metode pengenalan suku kata. Keberadaan media Pop Up Book
sebagai media dalam pembelajaran membaca permulaan membuat murid lebih mudah
memahami isi bacaan dan menambah kosa kata murid. Hasil penelitian tersebut juga
membuktikan pendapat Mustikawati (Supriyadi 2002:12) yang menyatakan bahwa Metode
Suku Kata adalah “suatu metode yang memulai pengajaran membaca permulaan dengan
menyajikan kata-kata yang lebih bermakna”. Artinya membaca merupakan suatu kesatuan
kegiatan seperti suatu pendekatan dengan cerita di sertai dengan gambar yang ada didalamnya
yang berguna untuk mengenali huruf dan kata-kata.

Berdasarkan analisis deskriptif dan analisis inferensial yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media Pop Up Book berpengaruh terhadap kemampuan

membaca permulaan murid kelas | UPTD SD Negeri 76 Barru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka hasil penelitin ini dapat
disimpulkan. Bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan media Pop Up Book terhadap
kemampuan membaca permulaan murid kelas | UPTD SD Negeri 76 Barru. Hal ini dibuktikan
dari perolehan nilai rata-rata murid yaitu nilai rata-rata pretest 50 sebelum penerapan
penggunaan media Pop Up Book, sedangkan nilai rata-rata posttest murid setelah penerapan
penggunaan media Pop Up Book yaitu 72,5. Adapun hasil uji hipotesis yang dilakukan
diperoleh th itung = 9,32 dan ttabel = 3,073. Jadi th itung > ttabel atau 9,32 > 3, 073, maka
HO ditolak HI diterima.
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